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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Hakekat Pembiasaan 

1. Pengertian Pembiasaan 

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah 

“biasa”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, biasa adalah 

lazim atau umum, seperti sediakala serta sudah merupakan hal 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.
1
 Dengan 

adanya awalan “pe” dan akhiran “an” menunjukkan arti proses. 

Pembiasaan merupakan salah satu metode yang sangat 

penting, terutama bagi anak-anak. Mereka belum menyadari 

apa yang disebut baik dan buruk dalam arti susila. Mereka 

juga belum mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus 

dikerjakan seperti pada orang dewasa, sehingga mereka perlu 

dibiasakan dengan tingkah laku, keterampilan, kecakapan 

dan pola pikir tertentu yang baik. Kemudian siswa akan 

mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, 

sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu 

payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa 

menemukan banyak kesulitan.
2
 

 

Pembiasaan adalah melakukan suatu perbuatan atau 

keterampilan tertentu terus-menerus secara konsisten untuk waktu 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: 2007), 146. 
2
 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 1997), 101. 
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yang cukup lama, sehingga perbuatan dan keterampilan itu benar-

benar dikuasai dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit 

ditinggalkan. Dalam psikologi proses pembiasaan disebut 

conditioning. Proses ini akan menjelmakan kebiasaan (habit) dan 

kebisaan (ability), dan akhirnya akan menjadi sifat-sifat pribadi 

(personal traits) yang terperangai dalam perilaku sehari-hari.
3
 

Hal tersebut agar anak mampu membiasakan diri pada perbuatan-

perbuatan yang baik dan yang dianjurkan, baik oleh norma agama 

maupun hukum yang berlaku.  

Teori pembiasaan dikenal dengan istilah conditioning. 

Teori ini dapat dikatakan sebagai teori belajar yang paling muda 

dan masih sangat berpengaruh di kalangan para ahli psikologi 

belajar masa kini, dalam teori ini dapat disimpulkan bahwa 

tingkah laku terbentuk oleh konsekuensi-konsekuensi yang 

ditimbulkan oleh tingkah laku itu sendiri.
4
 Pembiasaan 

hendaknya dilakukan sejak dini agar anak terbiasa melakukan 

hal-hal positif dan terbiasa seumur hidupnya. Kebiasaan positif 

                                                             
3
 Hana Djumhana Bastaman, Intergrasi Psikologi dengan Islam: 

Menuju Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 126. 
4
 Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 

80. 
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maupun negatif itu akan muncul sesuai dengan lingkungannya 

yang membentuknya. Maka dari itu, kebiasaan baik harus 

ditanamkan sedini mungkin. Dan pembiasaan hendaklah 

dilakukan secara continue (berulang-ulang), konsisten, teratur dan 

terprogram sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang 

utuh, permanen dan otomatis. 

Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-

kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah 

ada. Pembiasaan selain menggunakan perintah, suri teladan dan 

pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman dan ganjaran. 

Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-

kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras 

dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu, arti 

tepat dan positif di atas ialah selaras dengan norma dan tata nilai 

moral yang berlaku, baik yang bersifat religius maupun 

tradisional dan kultural.
5
 

Supaya pembiasaan itu cepat tercapai dan baik hasilnya, 

harus memenuhi beberapa syarat tertentu, antara lain: 

                                                             
5
 Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), 123. 
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a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi 

sebelum anak itu mempunyai kebiasaan lain yang 

berlawanan dengan hal-hal yang akan dibiasakan. 

b. Pembiasaan itu hendaklah terus menerus (berulang-

ulang) dijalankan secara teratur sehingga akirnya 

menjadi suatu kebiasaan yang otomatis. Untuk itu 

dibutuhkan pengawasan. 

c. Pembiasaan itu hendaklah konsekuen, bersikap 

tegas dan tetap teguh terhadap pendirian yang telah 

diambilnya. Jangan memberi kesempatan kepada 

anak untuk melanggar kebiasaan yang telah 

ditetapkan. 

d. Pembiasaan yang mula-mulanya mekanikis itu harus 

makin menjadi pembiasaan yang disertai hati anak 

itu sendiri.
6
 

 

2. Dasar dan Tujuan Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan 

yang sangat penting, terutama bagi anak-anak. Seseorang yang 

telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melakukannya 

dengan mudah dan senang hati. Bahkan, segala sesuatu yang 

telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk dirubah dan 

tetap berlangsung sampai hari tua. Untuk mengubahnya 

seringkali diperlukan terapi dan pengendalian diri yang serius. 

Atas dasar ini, maka dalam pendidikan agama Islam 

senantiasa mengingatkan agar anak-anak segera dibiasakan 

                                                             
6
 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 178. 
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dengan sesuatu yang diharapkan menjadi kebiasaan yang baik 

sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan 

dengannya. 

Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-

kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang 

telah ada. Belajar kebiasaan, Selain menggunakan perintah, 

suri tauladan dan pengalaman khusus juga menggunakan 

hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh 

sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang 

lebih tepat dan positf dalam arti selaras dengan kebutuhan 

ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu arti tepat dan 

positif di atas ialah selaras dengan norma dan nilai moral 

yang berlaku baik yang bersifat religious maupun tradisional 

dan kultural.
7
 

 

3. Pelaksanaan Pembiasaan 

Pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah penting, 

khususnya dalam pembentukan pribadi dan akhlak. Pembiasaan 

agama akan memasukkan unsur-unsur positif pada pertumbuhan 

anak. Semakin banyak pengalaman agama yang didapat anak 

melalui pembiasaan, maka semakin banyak unsur agama dalam 

kepribadiannya dan semakin mudahlah ia memahami ajaran 

agama.
8
 

                                                             
7
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), 123. 
8
 Zakiah Darajad, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 

64. 
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Jika pembiasaan sudah ditanamkan, maka anak tidak 

akan merasa berat lagi untuk beribadah, bahkan ibadah akan 

menjadi bingkai amal dan sumber kenikmatan dalam hidupnya 

karena bisa berkomunikasi langsung dengan Allah dan sesama 

manusia. Agar anak dapat melaksanakan shalat secara benar dan 

rutin mereka perlu dibiasakan shalat sejak masih kecil, dari waktu 

ke waktu.
9
 

Hal tersebut relevan dengan sebuah teori perkembangan 

anak didik yang dikenal dengan teori konvergensi yang 

menyatakan bahwa pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya 

dan dengan mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. 

Potensi dasar yang ada pada anak merupakan potensi alamiah 

yang di bawa anak sejak lahir atau bisa dikatakan potensi 

pembawaan. Oleh karena itulah, potensi dasar harus selalu 

diarahkan agar tujuan dalam mendidik anak dapat tercapai 

dengan baik. Pengarahan pendidik kepada peserta didik dalam 

lingkungan sekolah sebagai faktor eksternal salah satunya dapat 

                                                             
9
 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung:Remaja Rosda 

Karya, 2005), 19. 
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dilakukan dengan pembiasaan, yaitu berupa menanamkan 

kebiasaan yang baik kepada anak. 

Pembiasaan merupakan sebuah metode dalam 

pendidikan berupa “proses penanaman kebiasaan”. Sedangkan 

yang dimaksud kebiasaan itu sendiri adalah cara-cara bertindak 

yang persistent uniform, dan hampir-hampir otomatis (hampir-

hampir tidak disadari oleh pelakunya).
10

 

Pada awalnya, demi pembiasaan suatu perbuatan 

mungkin perlu dipaksakan. Sedikit demi sedikit kemudian 

menjadi biasa, awalnya karena takut, lalu menjadi terbiasa. 

Berikutnya, kalau aktivitas itu sudah menjadi kebiasaan, ia 

akan menjadi habit (kebiasaan yang sudah melekat dengan 

sendirinya, dan bahkan sulit untuk dihindari). Ketika menjadi 

habit, ia akan selalu menjadi aktifitas rutin. Seorang yang 

telah mempunyai kebiasaan tertentu, maka ia akan dan dapat 

melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan 

segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia 

muda sulit untuk diubah dan tetap berlangsung sampai hari 

tua. Kemudian akan menjadi ketagihan dan pada waktunya 

tradisi yang sulit ditinggalkan.
11

 

 

Pembiasaan merupakan metode pendidikan yang sangat 

penting, terutama bagi peserta didik. Mereka tentu akan merasa 

berat ketika membaca Al-Qur‟an tidak dijadikan kebiasaan. Agar 

                                                             
10

 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 2003), 184. 
11

 Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama ) dalam Membangun Etika 

Sosial, (Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2003), 147. 
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membaca Al-Qur‟an tidak dilupakan oleh generasi muda saat ini. 

Maka pendidik harus memberikan motivasi agar minat dari 

peserta didik mulai tumbuh. Guru sebagai model dalam 

pendidikan maka harus bisa memberikan contoh bagi peserta 

didik. Sehingga berkaitan dengan hal tersebut, peserta didik perlu 

dibiasakan dengan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan 

pola pikir tertentu. Khususnya agar mereka terbiasa melaksnakan 

ibadah-ibadah sebagai seorang muslim. 

Dapat disimpulkan bahwa pembiasaan membutuhkan 

bimbingan dari pendidik, dalam hal ini dapat dilakukan oleh 

orang tua ataupun guru. Kegiatan membaca Al-Qur‟an yang 

dilaksanakan setiap pagi tentu akan memberikan dampak positif 

bagi peseta didik apabila guru terus mengawasi dan memberikan 

motivasi agar semangat peserta didik terus tumbuh. Karena 

pembiasaan membaca Al-Qur‟an tidak akan berjalan dengan baik 

tanpa ada pengawasan dari guru. 

 

4. Indikator Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh 

melalui belajar secara berulang-ulang. Sebagai suatu metode, 
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pembiasaan diterapkan dalam mendidik peserta didik dalam 

beberapa indikator, antara lain: 

a. Rutin, merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

reguler dan terus menerus di sekolah. Tujuannya 

untuk membiasakan anak melakukan sesuatu dengan 

baik.  

b. Spontan, merupakan kegiatan yang dapat dilakukan 

tanpa dibatasi oleh waktu, tempat dan ruang. 

Tujuannya untuk memberikan pendidikan secara 

spontan, terutama dalam membiasakan membaca 

Al-Qur‟an secara tartil. 

c. Keteladanan, merupakan kegiatan dalam bentuk 

perilaku sehari-hari yang dapat dijadikan contoh. 

Bertujuan untuk memberi contoh kepada anak.
12

 

 

B. Hakekat Tartil Al-Qur’an 

1. Pengertian Tartil Al-Qur’an 

Tartil adalah pembacaan Al-Qur‟an dengan perlahan-

lahan dengan memberikan hak setiap huruf, seperti 

menyempurnakan mad (panjang) atau memenuhi ghunnah 

(degungan). Dalam hal ini tartil dan tajwid adalah satu 

pengertian.
13

  

                                                             
12 Nurul Ihsani, dkk., ”Hubungan Metode Pembiasaan Dalam 

Pembelajaran Dengan Disiplin Anak Usia Dini”, Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 

3 (1), 2018, 52. 
13

 Ibrahim Eldeeb, Be A Living Qur‟an: Petunjuk Praktis Penerapan 

Ayat-ayat Al-Qur‟an dalam Kehidupan Sehari-hari, (Jakarta: Lentera Hati, 

2009), 91. 
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Menurut Abdul Majid Khon, tartil yaitu membaca 

dengan perlahan-lahan, tidak terburu-buru, dengan bacaan yang 

baik dan benar sesuai dengan makhraj dan sifat-sifatnya 

sebagaimana yang dijelaskan  dalam Ilmu Tajwid.
14

 Jadi, tartil 

itu mengandung arti benar dalam membacanya dan pelan-pelan 

tidak cepat, sehingga pendengar bisa mengikuti bacaan qari‟ 

karena jelas dan pelannya. 

Dengan demikian, ibadah membaca Al-Qur‟an itu 

“tashhiihu qiro-atil huruuf” atau membuat tepat bacaan per 

hurufnya. Yakni masing-masing huruf atau per hurufnya bisa 

terbaca dengan betul, dengan semua ketentuan bacaannya dengan 

menggunakan tajwid. Bahkan membaca dengan tergesa-gesa 

yang sehingga ada huruf yang terlipat atau samar dan kehilangan 

hak-haknya bacaan, atau dibuat gaya lagu yang merusak 

ketentuan bacaan dan semua yang tidak diperbolehkan itu bukan. 

Karena menggunakan tajwid itu hukumnya fardhu „ain 

berdasarkan beberapa nash atau dalil Al-Qur‟an, Al-hadits dan 

                                                             
14

 Abdul  Majid  Khon,  Praktikum  Qiraat:  Keanehan  Bacaan  

Al-Qur‟an Qira‟at Ashim dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2011), 41. 
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Ijma‟ul ummah atau mufakatnya para Ulama. Firman Allah 

SWT: 

  .......           

Artinya: “... dan bacalah Al-Qur‟an itu dengan perlahan-

lahan.” (Q.S. Al-Muzzammil [73]: 4).
15

 

 
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah memerintahkan 

Nabi Muhammad SAW supaya membaca Al-Qur‟an secara 

seksama (tartil). Maksudnya ialah membaca Al-Qur‟an dengan 

pelan-pelan dan bacaannya fasih sehingga makna yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an dapat tersampaikan. Salah satu 

riwayat mengatakan; Anas bin Malik ditanya bagaimana bacaan 

Nabi SAW., ia menjawab “bacaan beliau panjang.” Anas lalu 

membaca bismillaahirrahmaanirrahiim, dengan membaca 

panjang (mad)  bismillaah,  membaca  panjang  ar-rahmaan,  

dan membaca panjang ar-rahiim.
16

 Jadi, membaca Al-Qur‟an 

dengan tartil merupakan suatu kesunahan Nabi Muhammad 

dalam menyempurnakan bacaan Al-Qur‟an. 

                                                             
15

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan 

Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 575. 
16 

M. Abdul Qadir Abu Faris, Menyucikan Jiwa, Terj. 

Habiburrahman Saerozi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 89. 
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Al-Qur‟an secara etimologi di ambil dari kata:  َيَقْرَأُ  –قرََأ– 

وَقرُْآنَا –قرَِاءَةً   yang berarti sesuatu yang dibaca ( ُالَْمَقْرُوْء). Jadi, arti 

Al-Qur‟an secara lughawi adalah sesuatu yang dibaca. Berarti 

menganjurkan kepada umat agar membaca Al-Qur‟an, tidak 

hanya dijadikan hiasan rumah saja. Atau pengertian Al-Qur‟an 

sama dengan bentuk masdhar (bentuk kata benda), yakni  ُالْقرَِاءَة 

yang berarti menghimpun dan mengumpulkan ( ُمُّ وَالْجَمْع  .(الضَّ

Seolah-olah Al-Qur‟an menghimpun beberapa huruf, kata dan 

kalimat satu dengan yang lain secara tertib sehingga tersusun rapi 

dan benar. Oleh karena itu, Al-Qur‟an harus dibaca dengan benar 

sesuai dengan makhraj (tempat keluar huruf) dan sifat-sifat 

hurufnya, dipahami, dihayati dan diresapi makna-makna yang 

terkandung di dalamnya kemudian diamalkan.
17

 

Definisi Al-Qur‟an secara terminologi, sebagaimana 

yang disepakati oleh para  ulama dan ahli ushul fiqh 

adalah sebagai berikut: “Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang 

mengandung mukjizat (sesuatu yang luar biasa yang 

melemahkan lawan) diturunkan kepada penghulu para Nabi 

dan Rasulullah SAW. (yaitu Nabi Muhammad SAW) melalui 

Malaikat Jibril yang tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan 

kepada kita secara mutawatir, dinilai ibadah membacanya, 

                                                             
17

 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira‟at: Keanehan Bacaan 

Alqur‟an Qira‟at Ashim dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2013), 1. 
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yang dimulai dari Surah Al- Fatihah dan diakhiri dengan 

Surah An-Nas.”
18

 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka yang 

dimaksud dengan pembiasaan tartil Al-Qur‟an yaitu suatu proses 

latihan menyuarakan simbol tertulis dalam Al-Qur‟an dengan 

berulang-ulang dan dengan perlahan-lahan memberikan hak 

setiap huruf, seperti menyempurnakan mad (panjang) atau 

memenuhi ghunnah (dengungan) secara sungguh-sungguh untuk 

memperoleh pemahaman tentang sesuatu yang terkandung dalam 

Al-Qur‟an. 

2. Kriteria Ketartilan Membaca Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur‟an dengan tartil dalam hal ini 

harus  sesuai  dengan  ilmu  tajwid,  ilmu  cara  baca  Al- 

Qur‟an secara tepat, yaitu dengan mengeluarkan bunyi 

huruf dari asal tempat keluarnya (makhraj), sesuai 

dengan karakter bunyi (sifat) dan konsekuensi dari sifat 

yang dimiliki huruf tersebut, mengetahui dimana harus 

berhenti (waqaf) dan dimana harus memulai bacaannya 

kembali (ibtida‟).
19

 

 

Seseorang yang dikatakan tartil dalam membaca Al-

Qur‟an yaitu apabila ia membacanya sesuai dengan makhraj dan 

                                                             
18

 Abdul Majid Khon, Praktikum Qiraat: Keanehan Bacaan Al-

Qur‟an Qira‟at Ashim dari Hafash, 2. 

19
 Ahmad Syams Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur‟an, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 106. 
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sifat-sifat hurufnya, sesuai dengan panjang pendeknya bacaan 

yang telah ditentukan dalam ilmu tajwid serta mengetahui dimana 

harus berhenti (waqaf) dan memulai bacaannya kembali (ibtida‟). 

Secara garis besar ketartilan harus memenuhi tiga kriteria, yaitu: 

a. Makhraj adalah tempat keluar huruf hijaiyyah 

yang 30 macam, pembagian makhraj adalah 

berdasarkan suara atau bunyi masing-masing 

huruf yang keluar.  

b. Karakter bunyi huruf (sifat-sifat). Perlu 

diperhatikan bahwa,  jika makhraj adalah tempat 

keluar huruf, maka sifat adalah karakter pengeluaran 

huruf itu dari tempat keluarnya.   

c. Aturan Waqaf dan Ibtida‟ yaitu aturan dalam 

membaca Al-Qur‟an dimana seorang pembaca boleh 

atau wajib berhenti (waqaf), dan dimana ia bisa 

memulai bacaannya kembali (ibtida‟). Bahkan 

terkadang, seorang pembaca Al-Qur‟an dilarang 

menghentikan bacaannya. Waqaf adalah berhenti 

atau memutuskan suara bacaan pada akhir kata, 

akhir kalimat, atau akhir ayat, karena keterbatasan 

kekuatan panjang dan pendek nafas seseorang atau 

dengan sengaja berhenti karena ada tanda waqaf. 

Macam- macam  waqaf  yang  paling  terkenal  

adalah  empat, yaitu waqaf tam, waqaf kafy, waqaf 

hasan, dan waqaf qabih.
20

 

 

3. Dasar Membaca Al-Qur’an 

Al-Qur‟an sebagai mukjizat teragung sepanjang zaman 

yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW. Al-

                                                             
20 Tombak Alam, Ilmu Tajwid, (Jakarta: AMZAH, 2009), 6. 
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Qur‟an merupakan pegangan utama umat islam, oleh karena itu 

harus dipelajari, andai belum mengerti maknanya maka hal 

tersebut tetap bernilai pahala dan ada keutamaan didalamnya. 

Mengenai dasar membaca Al-Qur‟an, Allah SWT 

berfirman: 

                      

                                 

                      

 

Artinya: “Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan 

negeri ini (Mekkah) yang telah menjadikannya suci 

dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, dan aku 

diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri. Dan supaya aku membacakan Al-Qur‟an 

(kepada manusia). Maka barangsiapa yang mendapat 

petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah mendapat 

petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa 

yang sesat maka katakanlah: sesungguhnya aku (ini) 

tidak lain hanyalah salah seorang pemberi 

peringatan.” (QS. An-Naml: 91-92).
21

  

 

Membaca Al-Qur‟an merupakan suatu seni yang mampu 

menggugah dan memperhalus perasaan, mengetuk hati nurani 

orang-orang yang mendengarkannya. Lebih dari simfoni musik, 

                                                             
21

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: 

PT Sigma Examedia Arkanleema, 1987), 385. 
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membaca Al-Qur‟an itu dapat membuat menggetarkan hati, 

membentuk jiwa menjadi tenang, menumbuhkan kesadaran 

tentang kekecilan dan kelemahan insani berhadapan dengan 

kebesaran dan kekuasaan Ilahi.
22

 

Membaca Al-Qur‟an merupakan pekerjaan yang utama, 

yang mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan 

dibandingkan dengan membaca bacaan yang lain. Sesuai dengan 

arti Al-Qur‟an secara etimologi adalah bacaan karena Al-Qur‟an 

diturunkan memang untuk dibaca. Banyak sekali keistimewaan 

bagi orang yang ingin menyibukkan dirinya untuk membaca Al-

Qur‟an. Banyak ayat dan hadits yang menekankan keutamaan 

membaca dan mempelajari Al-Qur‟an, sabda Nabi SAW: 

 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ الَْْسَنِ بْنِ  ثَ نَا شِهَابُ بْنُ عَبَّادٍ الْعَبْدِيُّ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ إِسَْْعِيْلَ حَدَّ أَبِ يزَيِْدَ  حَدَّ
رَسُوْلُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ أبِْ سَعِيْدٍ قاَلَ قاَلَ الْْمَْدَانُِّ عَنْ عَمْرِو بْنِ قَ يْسٍ عَنْ عَطِيَّةَ عَنْ 

طِ  وَسَلَّمَ يَ قُوْلُ الرَّبُّ عَزَّ وَجَلَّ مَنْ شَغَلَوُ الْقُرْآنُ وَذكِْريِْ عَنْ مَسْأَلَتِِْ أَعْطيَْتُوُ أفَْضَلَ مَا أعُْ 
(خَلْقِوِ )رواه الترمذي السَّائلِِيَْْ وَفَضْلُ كَلَمِ اللَّوِ عَلَى سَائرِِ الْكَلَمِ كَفَضْلِ اللَّوِ عَلَى  

 
Artinya: “Muhammad bin Ismail memberitahu kami. Syihab bin 

Abbad al-Abdiy memberitahu kami, Muhammad bin 

al-Hasan bin Abi Yazid al-Hamdaniy memberitahu 
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 Endad Musaddad, Qira‟atul Qur‟an Wa Tahfidz, (LP2M IAIN 

SMH Banten: FTK Banten Press, 2014), hlm. 2-3. 
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kami, dari Amr bin Qais, dari Athiyah, dari Abi Sa‟id, 

ia berkata, bahwa Rasulullah saw bersabda: “Allah 

Azza wa Jalla berfirman, „Barangsiapa yang sibuk 

dengan urusan (membaca, menghafal dan mengkaji) 

Al-Qur‟an dan berzikir kepada-Ku, daripada 

meminta kepada-Ku, maka Aku akan memberikan 

pemberian kepadanya yang lebih baik daripada apa 

yang aku berikan kepada orang-orang yang meminta 

kepada-Ku. „Keutamaan kalam Allah atas segala 

kalam yang lain, sebagaimana keutamaan Allah atas 

makhluk-Nya.” (H.R.Q Tirmidzi).
23

 

 

Segala perbuatan yang dilakukan manusia memerlukan 

etika dan adab untuk melakukannya, apalagi membaca Al-Qur‟an 

yang memiliki nilai yang sangat sakral dan beribadah agar 

mendapat ridha Allah SWT yang dituju dalam ibadah tersebut. 

Membaca Al-Qur‟an adalah membaca firman-firman Allah dan 

berkomunikasi dengan Allah SWT, maka seseorang yang 

membaca Al-Qur‟an seolah-olah berdialog dengan Allah SWT. 

Oleh karena itu, diperlukan adab yang baik dan sopan di 

hadapan-Nya. 

Menurut Ahsin W. Al-Hafidz, di buku bimbingan praktis 

menghafal Al-Qur‟an, menerangkan bahwa adab membaca Al-

Qur‟an yaitu sebagai berikut: 
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a. Hendaknya mempunyai wudhu, karena hal itu 

termasuk perbuatan yang paling utama dalam dzikir 

(mengingat Allah). 

b. Dan hendaknya menempati tempat yang bersih dan 

suci, menjaga dari kemuliaan bacaan itu. 

c. Membaca dengan khusyuk, tenang dan penuh 

hidmat serta menghadap ke arah kiblat walaupun 

diluar shalat. 

d. Bersiwak (membersihkan mulut) sebelum memulai 

membacanya. 

e. Membaca taawwudz sebelum memulai, sesuai 

dengan perintah Allah swt: 

                       

Artinya: “Apabila kamu membaca Al-Qur‟an 

hendaklah kamu meminta perlindungan 

kepada Allah dari godaan syaitan yang 

terkutuk.” (QS. An-Nahl: 98). 

f. Selalu membaca basmallah pada awal surat, kecuali 

permulaan surat At-Taubah. 

g. Membaca dengan tartil, sesuai dengan bacaannya 

baik mad maupun idghamnya. 

h. Memikir (tadabbur) terhadap ayat-ayat yang 

dibacanya. Maksudnya mengarahkan hati unuk 

menghadirkan dan memuliakan sehingga 

pemahaman akan didapat getaran hati dari rasa 

sedih, takut dan pengharapan sesuatu yang terjadi. 

i. Hendaknya memperindah suaranya, karena 

sesungguhnya keindahan suara merupakan hiasan 

bagi Al-Qur‟an , suara yang baik akan merasuk 

kedalam jiwa. 

j. Hendaknya mengeraskan bacaannya, dimana 

kejelasan bacan merupakan keutamaan.
24
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C. Hakekat Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua 

kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian 

hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 

berubahnya input secara fungsional. Dalam siklus input-proses-

hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat 

perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar 

mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya 

dibanding sebelumnya. 

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya 

perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan 

perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu 

mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang 
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dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
25

  

Menurut Ahmad Susanto hasil belajar yaitu perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 

belajar.
26

  

Menurut S. Nasution hasil belajar adalah suatu 

perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja 

perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk 

membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan 

dan penghargaan dalam diri individu yang belajar.
27

 

Menurut Nana Sudjana “hasil belajar pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh sebab itu, dalam 

penilaian hasil belajar peranan tujuan intruksional yang berisi 

rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan 

dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan 

acuan penilaian. Penilaian proses belajar adalah upaya 

memberi nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan 

pengajaran. Dalam penilaian ini dilihat sejauh mana 
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keefektifan dan efisiennya dalam mencapai tujuan 

pengajaran atau perubahan tingkah laku siswa. Oleh sebab 

itu, penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan satu 

sama lain sebab hasil merupakan akibat dari proses”.
28

 

 

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa hasil 

belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh karena adanya 

proses pembelajaran yang dilakukan siswa yang ditampilkan 

dalam bentuk perilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif 

maupun psikomotor dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, 

sikap, penghargaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Macam-Macam Hasil Belajar 

Menurut Supardi tipe atau jenis hasil belajar dibagi 

menjadi tiga yaitu jenis hasil belajar kognitif, psikomotor dan 

afektif. 

a. Kognitif 

Dimensi kognitif adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan berpikir, mengetahui dan 

memecahkan masalah, seperti pengetahuan 

                                                             
28

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 3. 



36 
 

komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis dan 

pengetahuan evaluatif. 

Tipe hasil belajar kognitif meliputi: 

1) Hasil belajar pengetahuan terlihat dari 

kemampuan mengetahui tentang hal-hal khusus, 

peristilahan, fakta-fakta khusus, prinsip-prinsip 

dan  kaidah-kaidah. 

2) Hasil belajar pemahaman terlihat dari 

kemampuan menerjemahkan, menafsirkan, 

menentukan, memperkirakan dan mengartikan. 

3) Hasil belajar penerapan terlihat dari 

kemampuan memcahkan masalah, membuat 

bagan atau grafik, menggunakan istilah atau 

konsep-konsep. 

4) Hasil belajar analisis terlihat dari kemampuan 

mengenali kesalahan, membedakan, 

menganalisis unsur-unsur, hubungan-hubungan, 

dan prinsip-prinsip organisasi. 

5) Hasil belajar sintesis terlihat dari kemampuan 

menghasilkan, menyusun kembali kemudian 

merumuskan. 

6) Hasil belajar evaluasi dapat dilihat dari 

kemampuan menilai berdasarkan norma 

tertentu, mempertimbangkan, memilih 

alternatif.
29

 

 

b. Afektif 

Bidang afektif yang berkenan dengan sikap dan 

nilai. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa 

                                                             
29 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan 

Psikomotor (Konsep dan Aplikasi), (Jakarta: Hartomo Media Pustaka, 2013), 
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dalam berbagai tingkah laku seperti atensi atau 

perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi 

belajar, menghargai guru dan teman sekelas, 

kebiasaan belajar dan lain-lain. Sekalipun pelajaran 

berisikan bidang kognitif, namun bidang afektif 

harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut 

dan harus tampak dalam proses belajar dan hasil 

belajar yang dicapai siswa.  

Tipe hasil belajar afektif meliputi: 

1) Hasil belajar kesiapan terlihat dalam bentuk 

perbuatan: (mampu berkonsentrasi, menyiapkan 

diri (fisik dan mental). 

2) Hasil belajar persepsi terlihat dari perbuatan: 

(mampu menafsirkan rangsangan, peka 

terhadap rangsangan, mendiskriminasikan). 

3) Hasil belajar terbimbing akan terlihat dari 

kemampuan meniru contoh. 

4) Hasil belajar gerakan terbiasa terlihat dari 

penguasaan: (mampu berketerampilan, 

berpegang pada pola). 

5) Hasil belajar gerakan kompleks terlihat dari 

kemampuan siswa yang meliputi 

berketerampilan secara lancer, luwes, supel, 

gesit, dan lincah. 

6) Hasil belajar penyesuaian pola gerakan terlihat 

dalam bentuk perbuatan: (mampu 

menyesuaikan diri, bervariasi). 
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7) Hasil belajar kreativitas terlihat dari aktivitas-

aktivitas: (mampu menciptakan yang baru, 

berinisiatif).
30

 

 

c. Psikomotorik 

Tipe hasil belajar bidang psikomotorik tampak 

dalam bentuk keterampilan, kemampuan bertindak 

individu, tipe hasil belajar psikomotorik meliputi: 

1) Hasil belajar penerimaan terlihat dari sikap dan 

perilaku: (mampu menunjukkan, mengakui, 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh). 

2) Hasil belajar dalam bentuk partisipasi akan 

terlihat dalam sikap dan perilaku: mematuhi, 

ikut serta aktif. 

3) Hasil belajar penilaian atau penentuan sikap 

terlihat dari sikap: mampu menerima suatu 

nilai, menyukai, menyepakati, menghargai, 

bersikap (positif  atau negatif), mengakui. 

4) Hasil belajar mengorganisasikan terlihat dalam 

bentuk: mampu membentuk sistem nilai, 

menankap relasi antar nilai, bertanggung jawab,  

menyatukan nilai. 

5) Hasil belajar pembentukan pola hidup terlihat 

dalam bentuk sikap dan perilaku: mampu 

menunjukkan, mempertimbangkan dan 

melibatkan diri.
31
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Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil 

belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling 

banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan 

kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
32

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua 

faktor utama yakni faktor dari diri siswa dan faktor dari 

lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 

kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar 

sekali pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai, seperti yang 

dikemukakan oleh Carlk bahwa hasil belajar siswa di sekolah 

70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi 

oleh lingkungan.
33

 

Selain faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada 

faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap 

dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan 

psikis. Faktor tersebut banyak menarik perhatian para ahli 
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pendidikan untuk diteliti, seberapa jauh kontribusi/sumbangan 

yang diberikan oleh faktor tersebut terhadap hasil belajar siswa. 

Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang 

logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah 

perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya. 

Siswa harus merasakan, adanya suatu kebutuan untuk belajar dan 

berprestasi. Ia harus berusaha mengerahkan segala daya dan 

upaya untuk dapat mencapainya. 

Menurut Slameto, menerangkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar adalah: 

a. Faktor intern, meliputi: 

1) Faktor jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan 

dan faktor cacat tubuh. 

2) Faktor psikologis terdiri dari intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 

kesiapan. 

3) Faktor kelelahan baik kelelahan secara jasmani 

maupun kelelahan secara rohani. 

 

b. Faktor ekstern, meliputi: 

1) Faktor keluarga terdiri dari cara orang tua 

mendidik, relasi antar anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua dan latar belakang 

kebudayaan. 

2) Faktor sekolah terdiri dari metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
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pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di 

atas ukuran, keadaan gedung dan tugas rumah. 

3) Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa 

dalam masyarakat, media massa, teman bergaul 

dan bentuk kehidupan masyarakat.
34

 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 

Drs. M. Ngalim Purwanto antara lain meliputi faktor luar dan 

faktor dalam: 

a. Faktor luar terdiri dari: 

1) Faktor lingkungan terdiri dari alam dan sosial 

2) Faktor instrumental terdiri dari 

kurikulum/bahan ajar, guru/pengajar, sarana 

dan fasilitas serta administrasi.  

b. Faktor dalam terdiri dari: 

a) Faktor fisiologi terdiri dari kondisi fisik dan 

kondisi panca indera. 

b) Faktor psikologi terdiri dari bakat, minat, 

kecerdasan, motivasi dan kemampuan 

kognitif.
35

 

 

Secara global, fakor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa dapat di klasifikasikan menjadi 3, yaitu faktor 

internal (faktor dari dalam diri siswa yakni keadaan siswa secara 

jasmani maupun rohani), faktor eksternal (faktor dari luar siswa, 

yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa) dan faktor pendekatan 
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belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 

metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

mempelajari materi pelajaran.36 

4. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah 

mencapai tujuan pendidikan. Di mana tujuan pendidikan 

berdasarkan hasil belajar peserta didik secara umum dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga yakni: aspek kognitif, aspek afektif, 

dan aspek psikomotorik. 

a. Aspek Kognitif 

Penggolongan tujuan ranah kognitif oleh 

Bloom, mengemukakan adanya 6 (enam) kelas/ 

tingkat yakni:   

1) Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta untuk 

mengingat kembali satu atau lebih dari fakta-

fakta yang sederhana. 

2) Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu 

untuk membuktikan bahwa ia memahami 

hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta 

atau konsep. 

3) Penggunaan/ penerapan, disini siswa dituntut 

untuk memiliki kemampuan untuk menyeleksi 

atau memilih generalisasi/ abstraksi tertentu 

(konsep, hukum, dalil, aturan, cara) secara tepat 

untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan 

menerapkannya secara benar. 
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4) Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk 

menganalisis hubungan atau situasi yang 

kompleks atau konsep-konsep dasar. 

5) Sintesis, merupakan kemampuan siswa untuk 

menggabungkan unsur-unsur pokok ke dalam 

struktur yang baru. 

6) Evaluasi, merupakan kemampuan siswa untuk 

menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang 

telah dimiliki untuk menilai suatu kasus.
37

 

Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah 

yang paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. 

Dimana disini pendidik dituntut untuk melaksanakan semua 

tujuan tersebut. Hal ini bisa dilakukan oleh pendidik dengan cara 

memasukkan unsur tersebut ke dalam pertanyaan yang diberikan. 

Pertanyaan yang diberikan kepada siswa harus memenuhi unsur 

tujuan dari segi kognitif, sehingga peserta didik dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan.
38

 

b. Aspek Afektif 

Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki 

perhatian, sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan 

emosi. Kratwohl, Bloom, dan Masia mengemukakan 
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taksonomi tujuan ranah afektif meliputi 5 kategori 

yaitu menerima, merespons, menilai, 

mengorganisasi, dan karakterisasi. 

c. Aspek Psikomotor 

Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan 

ketrampilan motorik, manipulasi benda atau 

kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan 

koordinasi badan. Kibler, Barket, dan Miles 

mengemukakan taksonomi ranah psikomotorik 

meliputi gerakan tubuh yang mencolok, ketepatan 

gerakan yang dikoordinasikan, perangkat 

komunikasi nonverbal, dan kemampuan berbicara.
39

 

Dalam proses belajar mengajar, tidak hanya aspek 

kognitif yang harus diperhatikan, melainkan aspek afektif dan 

psikomotoriknya juga. Untuk melihat keberhasilan kedua aspek 

ini, pendidik dapat melihatnya dari segi sikap dan ketrampilan 

yang dilakukan oleh peserta didik setelah melakukan proses 

belajar mengajar.  
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D. Hakekat Pendidikan Agama Islam 

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan 

memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti 

“perbuatan”. Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada 

anak. Istilah kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris 

“education” yang berarti pengembangan bimbingan. Dalam 

bahasa Arab diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti 

pendidikan.
40

 Menurut Hasan Langgulung, pendidikan Islam 

adalah suatu proses spiritual, akhlak, intelektual dan sosial yang 

berusaha membimbing manusia dan memberi nilai-nilai, prinsip-

prinsip dan ideal dalam kehidupan yang bertujuan 

mempersiapkan kehidupan dunia akhirat.
41

 

Pendidikan Islam secara fundamental adalah berdasarkan 

Al-Qur‟an yang terbuka bagi setiap orang untuk mempelajari 

serta mengkritisinya. Segala bentuk usaha untuk mengkaji dan 

menampilkan gagasan-gagasan tentang konsep pendidikan Islam 
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merupakan usaha positif. Hal ini karena agama Islam yang 

diwahyukan kepada Rasulullah SAW adalah mengandung 

implikasi pendidikan yang bertujuan menjadi rahmatan lil-

alamin. Setidaknya terdapat istilah yang lazim digunakan dalam 

pendidikan Islam, yaitu al-Tarbiyat (memelihara, membesarkan 

dan mendidik) yang di dalamnya sudah mengandung makna 

mengajar.
42

 

Agama Islam itu sebenarnya bukan suatu mata pelajaran, 

bukan suatu bidang studi. Agama Islam itu adalah suatu 

kepercayaan suatu agama yang ajarannya diwahyukan oleh Allah 

yang hukumnya dijelaskan dan dilengkapi oleh Rasul Allah 

Muhammad SAW dengan Sabda-Nya yang bernama sunah 

(hadits) dan dikembangkan lagi oleh para sahabat kemudian oleh 

para ahli.  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang 

dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam masa 

pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim atau suatu 
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usaha yang diberikan oleh orang dewasa untuk menuntun, 

membina dan membimbing terhadap perkembangan  jasmani dan 

rohani anak dalam menuju terbentuknya kepribadian yang utama 

dan mencapai kebahagiaan hidup lahir dan batin.  Sementara 

yang dimaksud Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penelitian 

ini adalah mata pelajaran atau bidang studi yang dipelajari siswa. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Sesudah pengamatan dan pengetahuan peneliti, belum 

ada penelitian  skripsi  yang  membahas  tentang  masalah  ini.  

Untuk menghindari adanya plagiat maka berikut peneliti sertakan 

beberapa literatur serta hasil penelitian yang ada relevansinya 

terhadap skripsi yang akan diteliti sebagai bahan perbandingan 

dalam mengupas berbagai masalah yang ada. 

1. Penelitian yang disusun oleh Muhamad Churmain pada 

tahun 2017 

Judul penelitiannya adalah “Peningkatan Kualitas 

Membaca Al-Qur‟an Secara Tartil Dengan Metode 

Qiro‟ati”, penelitian tersebut dalam bentuk skripsi. 
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Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

yaitu : tes, observasi dan catatan selama penelitian 

berlangsung, tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

apakah metode qiro‟ati mampu meningkatkan kualitas 

membaca Al-Qur‟an secara tartil pada Siswa Kelas X 

TKR 1 SMK Ma‟arif Tegalrejo Kab. Magelang 

Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

2 tahap yaitu siklus I dan siklus II. Pada siklus I yang 

dapat dikategorikan tidak tuntas belajar klasikal yaitu 

mendapat nilai kurang dari 70 ada 8 siswa (29,6%) 

sedangkan siswa yang tuntas belajar ada 19 siswa 

(70,4%). Nilai rata-rata kelas pada siklus I ini adalah 

71,66. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan, 

yaitu yang dapat dikategorikan tidak tuntas belajar 

klasikal berkurang menjadi 3 siswa (11,1%) dan siswa 

yang tuntas belajar bertambah menjadi 24 siswa  

(88,9%).  Nilai rata-rata kelas pada siklus II ini adalah 

76,85. Dari dua tahapan tersebut jelas bahwa ada 

peningkatan setelah diterapkannya metode pembelajaran 

qiro‟ati dengan sebelumnya.
43

 

 

Penelitian yang dilakukan ini membahas tentang 

penggunaan metode qiro‟ati guna untuk meningkatkan kualitas 

membaca Al-Qur‟an secara tartil, sedangkan penelitian yang 

akan diteliti ini membahas tentang pembiasaan membaca Al-

Qur‟an secara tartil. 
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2. Penelitian yang disusun oleh Tri Winarni pada tahun 

2016 

Judul penelitiannya adalah “Maksimalisasi 

Motivasi dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

dengan Pembiasaan Melaksanakan Ajaran Agama 

Islam”, penelitian tersebut dalam bentuk tesis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif korelasional. Pengumpulan data dengan 

kuesioner (angket). Merupakan penelitian populasi 

dengan jumlah 30 responden. Teknik analisis data 

menggunakan regresi linier berganda.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat maksimalisasi: (1) motivasi belajar dengan 

pembiasaan melaksanakan ajaran agama Islam pada 

siswa kelas V SD Negeri IV Jatisrono kecamatan 

Jatisrono kabupaten Wonogiri tahun 2015/2016 dengan 

besarnya nilai thitung 21,724 pada taraf signifikasi 0,000 

lebih besar nilainya dari nilai tabel yaitu 2,05183. 

Artinya motivasi belajar siswa berpengaruh positif 

terhadap pembiasaan melaksanakan ajaran Pendidikan 

Agama Islam pada siswa kelas V SD Negeri IV Jatisrono 

tahun pelajaran 2015/2016. (2) prestasi belajar PAI 

dengan pembiasaan melaksanakan ajaran agama Islam 

pada siswa kelas V SD Negeri IV Jatisrono kecamatan 

Jatisrono kabupaten Wonogiri tahun 2015/2016 dengan 

besarnya nilai thitung 15,726 pada taraf signifikasi 0,000 

menghasilkan nilai lebih besar dari nilai ttabel sebesar 

2,05183. Artinya prestasi belajar PAI berpengaruh 

positif terhadap pembiasaan melaksanakan ajaran agama 

Islam pada siswa kelas V SD Negeri IV Jatisrono tahun 

pelajaran 2015/2016. (3) Motivasi belajar dan prestasi 

belajar PAI dengan pembiasaan melaksanakan ajaran 
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agama Islam pada siswa kelas V SD Negeri IV Jatisrono 

tahun pelajaran 2015/2016 dengan nilai Fhitung sebesar 

1410.288 dengan taraf signifikasi 0,000 hasil nilai lebih 

besar dari nilai Ftabel yaitu 3,15, artinya motivasi belajar 

dan prestasi belajar PAI berpengaruh positif terhadap 

pembiasaan melaksanakan ajaran agama Islam pada 

siswa kelas V SD Negeri IV Jatisrono tahun pelajaran 

2015/2016.
44

 

 

Penelitian ini membahas tentang memaksimalkan 

motivasi dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan pembiasaan ajaran agama Islam, sedangkan 

penelitian yang akan diteliti ini tentang pembiasaan tartil Al-

Qur‟an terhadap hasil belajar siswa. 

3. Penelitian yang disusun oleh Fattich Alviyani Amana 

pada tahun 2015 

Judul penelitiannya adalah “Pengaruh Kebiasaan 

Membaca Al-Qur‟an Terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam”, penelitian tersebut dalam 

bentuk skripsi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan analisis regresi linear sederhana. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X di MAN 2 Madiun yang berjumlah 316 siswa.  Maka 

pengambilan sample penelitian menggunakan teknik 

cluster sampling dengan mengambil siswa kelas X 

Model, X IPA 3 dan X IPS 2 yang seluruhnya berjumlah 

81 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

kebiasaan membaca Al-Qur‟an terhadap prestasi belajar 

siswa pendidikan agama Islam aspek kognitif dan aktif 

di peroleh nilai signifikan 0,002 dan 0,025. Oleh karena 

itu nilai probabilitas 0,002 dan 0,025 lebih kecil dari 

0,05 maka hipotesis alternative (Ha) diterima. Yang 

artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kebiasaan membaca Al-Qur‟an terhadap prestasi belajar 

pendidikan agama Islam siswa pada aspek kognitif dan 

afektif. Hasil analisis untuk variabel kebiasaan membaca 

Al-Qur‟an terhadap prestasi belajar pendidikan agama 

Islam siswa aspek psikomotorik diperoleh nilai 

signifikan 0,100. Oleh karena itu probobalitas (0,100) 

lebih besar dari 0,005 maka hipotesis alternative (Ha) 

ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara kebiasaan 

membaca Al-Qur‟an terhadap prestasi belajar pendidikan 

agama Islam siswa aspek psikomotorik.
45

 

 

Penelitian ini membahas tentang kebiasaan membaca Al-

Qur‟an terhadap prestasi belajar, sedangkan penelitian yang akan 

diteliti ini tentang pembiasaan tartil Al-Qur‟an terhadap hasil 

belajar siswa. 
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F. Kerangka Berpikir 

Pembiasaan adalah melakukan suatu perbuatan atau 

keterampilan tertentu terus menerus secara konsisten untuk waktu 

yang cukup lama, sehingga perbuatan dan keterampilan itu benar-

benar dikuasai dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit 

ditinggalkan.
46

 

Pembiasaan ibadah seperti shalat, puasa dan membaca 

Al-Qur‟an harus dibiasakan sejak dini, sehingga setelah dewasa 

anak mengetahui betapa pentingnya pelaksanaan ibadah dalam 

kehidupan sehari-hari. Membiasakan anak untuk beribadah akan 

memberikan sentuhan rohani yang baik dalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya membiasakan anak membaca (tadarus) Al-Qur‟an 

secara tartil, karena membaca (tadarus) Al-Qur‟an dapat 

memberikan sentuhan rohani yang pada akhirnya dapat 

membentuk pribadi dengan memahami ayat-ayat yang 

terkandung di dalam Al-Qur‟an, serta dapat mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Pelaksanaan pembiasaan tartil Al-Qur‟an sebelum 

pembelajaran di sekolah merupakan sebagian upaya untuk 

mengkondisikan suasana yang khidmat dan tenang yang dapat 

melahirkan hasil belajar siswa yang meningkat dari sebelumnya. 

Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 

mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan 

adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan 

perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir 

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Bagan 2.1  

Korelasi antara Pembiasaan Tartil Al-Qur’an Sebelum 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Pengajan Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
47

 Hipotesis 

yang dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 

2016), cet. Ke-8, 99. 

Variabel (X) 

Indikator Pembiasaan Tartil 

Al-Qur‟an 

1. Rutin 

2. Spontan 

3. Keteladanan  

Variabel (Y) 

Indikator Hasil Belajar 

Siswa 

1. Kognitif 

2. Afektif 

3. Psikomotor  

PENGARUH 

SISWA 
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Ha :  Ada (terdapat) pengaruh pembiasaan tartil Al-Qur‟an 

sebelum pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI. 

Ho  :  Tidak ada (tidak terdapat) pengaruh pembiasaan 

tartil Al-Qur‟an sebelum pembelajaran terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 

 

 


